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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Pengaruh Tingkat Risiko Kredit dan Risiko 

Nilai Tukar terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan 

Sektor Perbankan yang Terdaftar di BEI periode 2013–2017)”, peneliti 

menyimpulkan bahwa:  

1. Melalui analisa laporan keuangan perusahaan sektor perbankan pada periode 

2013–2017, didapatkan secara rata-rata risiko kredit yang dicerminkan oleh 

rasio Non Performing Loans (NPL) adalah sebesar 2,43956%; tingkat risiko 

nilai tukar yang dicerminkan oleh kurs tengah US Dollar terhadap Rupiah 

adalah sebesar Rp 13.082,00; dan kinerja keuangan yang dicerminkan melalui 

rasio Return on Assets (ROA) adalah sebesar 1,70105%. 

2. Pengaruh tingkat risiko kredit secara parsial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada sektor perbankan periode 2013–2017 dari hasil analisis 

menunjukkan bahwa rasio Non Performing Loans (NPL) secara parsial 

mempengaruhi Return on Assets (ROA) secara negatif signifikan. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil yang diperoleh dari Uji-T. Membuktikan bahwa risiko 

kredit yang dicerminkan oleh rasio Non Performing Loans (NPL) berperan 

besar terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dicerminkan oleh rasio 

Return on Assets (ROA). Semakin tinggi risiko kredit yang dihadapi 

perusahaan, maka akan semakin kecil laba yang didapatkan oleh perusahaan 

dan juga sebaliknya.  

3. Pengaruh tingkat risiko nilai tukar secara parsial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada sektor perbankan periode 2013–2017 dari hasil analisis 

menunjukkan bahwa kurs tengah US Dollar terhadap Rupiah tidak 

mempengaruhi Return on Assets (ROA) secara signifikan. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil yang diperoleh dari Uji-T. Membuktikan bahwa risiko 

nilai tukar yang dicerminkan oleh kurs tengah US Dollar terhadap Rupiah 
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tidak memiliki peran yang besar terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

dicerminkan oleh rasio Return on Assets (ROA). 

4. Pengaruh tingkat risiko kredit dan risiko nilai tukar secara simultan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan pada sektor perbankan periode 2013–2017 dari 

hasil analisis menunjukan rasio Non Performing Loans (NPL) dan kurs 

tengah US Dollar terhadap Rupiah secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini ditunjukkan dari hasil yang 

diperoleh dari Uji-F. Berdasarkan uji koefisien determinasi nilai adjusted R2  

yang dihasilkan dari model regresi penelitian adalah sebesar 21,9% yang 

berarti 78,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh 

penulis.  

 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Pengaruh Tingkat Risiko Kredit dan Risiko 

Nilai Tukar terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan 

Sektor Perbankan yang Terdaftar di BEI periode 2013–2017)”, peneliti menemukan 

adanya keterbatasan-keterbatasan yang terjadi dalam penelitian:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan periode selama lima tahun dan sampel 

sebanyak lima belas perusahaan dalam sektor perbankan sebagai objek 

penelitian, sehingga kesimpulan kurang dapat digeneralisasikan, baik untuk 

sektor industri perbankan secara umum maupun untuk sektor industri lain. 

2. Hanya terdapat dua variabel independen yang digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan perusahaan dan hasil uji koefisien determinasi nilai adjusted 

R2  yang dihasilkan dari model regresi penelitian adalah sebesar 21,9% yang 

berarti 78,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh 

penulis. Hal ini menunjukkan terdapat banyak faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.  
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5.3.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Pengaruh Tingkat Risiko Kredit dan Risiko 

Nilai Tukar terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan 

Sektor Perbankan yang Terdaftar di BEI periode 2013–2017)”, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi pihak manajemen bank, diharapkan untuk semakin memperhatikan 

risiko kredit, karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Risiko kredit 

dapat dikelola dengan melakukan analisis yang tepat terhadap kemampuan 

calon debitur dalam melunasi pembayaran kewajibannya, sehingga tidak 

menimbulkan kredit macet yang akan mengurangi keuntungan yang diperoleh 

bank dan juga mengefektifkan penagihan kredit.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik penelitian yang sama, 

dapat mengembangkan penelitian dengan menambah periode penelitian dan 

jumlah objek penelitian, dan teknik penelitian yang lebih varatif sehingga 

hasil yang diperoleh dapat lebih digeneralisasi. Selain itu, peneliti selanjutnya 

sebaiknya menambahkan variabel independen sehingga dapat mengetahui 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.  
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